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RINGKASAN

Respon Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Stevia (Stevia rebaudiana Bert)
Terhadap Pemberian Air Kelapa Tua dan Perbedaan Jenis Irigasi; Sahidatun
Fahima; 191510501039; Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian;

Universitas Jember

Gula menjadi salah satu komoditas dengan tingkat konsumsi tertinggi di
Indonesia. Tingkat konsumsi gula pasir dapat menyebabkan berbagai penyakit
apabila dikonsumsi secara berlebih sehingga saat ini banyak dikembangkan
pemanis alami dengan tingkat risiko yang lebih rendah. Stevia (Stevia rebaudiana
Bertoni) merupakan salah satu tanaman pemanis alami selain gula yang memiliki
tingkat kemanisan antara 200-300 kali lebih manis dari gula tebu. Air kelapa tua
mengandung hormon pertumbuhan serta unsur hara makro dan mikro yang baik
dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman stevia. Teknik irigasi
tetes dapat menjaga kelembaban tanah dan mencegah kehilangan air sehingga
mampu memenuhi kebutuhan air pada tanaman stevia. Teknik irigasi curah
memiliki tujuan untuk menciptakan curah hujan alami sehingga dapat menyebarkan
tetesan secara merata. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
respon dan hasil tanaman stevia terhadap perbedaan konsentrasi air kelapa tua dan
dikombinasikan dengan dua jenis irigasi yang berbeda, yaitu irigasi tetes dan irigasi
curah. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu pola rancangan petak terbagi
(RPT) dengan pola rancangan dasar RAK dengan dua faktor penelitian. Faktor
pertama yaitu penggunaan jenis irigasi yang berbeda yaitu terdiri dari jenis irigasi
tetes dan irigasi curah. Faktor kedua yaitu konsentrasi air kelapa yang terdiri dari 5
taraf, yaitu AO = konsentrasi air kelapa 0%, A1 = konsentrasi air kelapa 25%, A2 =
konsentrasi air kelapa 50%, A3 = konsentrasi air kelapa 75%, dan A4 = konsentrasi
air kelapa 100%. Variabel pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah daun, berat basah tanaman, berat kering
daun, dan panjang akar. Analisis data yang digunakan yaitu uji T untuk mengetahui
pengaruh jenis irigasi dan ANOVA untuk mengetahui pengaruh pemberian air
kelapa tua dengan uji F pada taraf o= 0,05. Jika F-Hitung lebih besar dari F-Tabel
maka hal itu menunjukkan adanya pengaruh beda nyata yang selanjutnya dilakukan
uji lanjut DMRT dengan taraf kepercayaan p = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak adanya interaksi antara perbedaan jenis irigasi dan pemberian air
kelapa terhadap semua variabel pengamatan. Penggunaan jenis irigasi yang berbeda
memberikan hasil berbeda sangat nyata terhadap semua variabel pengamatan
kecuali panjang akar dan berat basah tanaman. Penggunaan irigasi tetes
memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stevia.
Pemberian air kelapa tua menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap semua
variabel pengamatan.

Kata Kunci : Air Kelapa Tua, Irigasi Tetes, Irigasi Curah, Tanaman Stevia
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SUMMARY

Response of Growth and Yield of Stevia (Stevia rebaudiana Bert) to Giving Old
Coconut Water and Different Types of Irrigation; Sahidatun Fahima;
191510501039; Agrotechnology Study Program; Faculty of Agriculture;

University of Jember

Sugar is one of the commodities with the highest consumption level in
Indonesia. The level of sugar consumption can cause various diseases if consumed
in excess, so that currently many natural sweeteners are being developed with a
lower risk level. Stevia (Stevia rebaudiana Bertoni) is a natural sweetener besides
sugar which has a sweetness level between 200-300 times sweeter than cane sugar.
Old coconut water contains growth hormones as well as macro and micro nutrients
which are good for helping the growth and development of the stevia plant. Drip
irrigation techniques can maintain soil moisture and prevent water loss so it can
supply the water needs of stevia. Sprinkler irrigation techniques have the goal of
creating natural rainfall so that it can spread the droplets evenly. The purpose of
this study was to determine the response and yield of the stevia plant to differences
in the concentration of old coconut water and combined with two different types of
irrigation, namely drip irrigation and sprinkler irrigation. The experimental design
used was the split plot design with the randomized block basic design pattern with
two research factors. The first factor is the use of different types of irrigation
consisting of drip irrigation and sprinkler irrigation. The second factor is the
concentration of coconut water which consists of 5 levels, namely A0 = 0% coconut
water concentration, A1 = 25% coconut water concentration, A2 = 50% coconut
water concentration, A3 = 75% coconut water concentration, and A4 = water
concentration coconut 100%. The observation variables used in this study were
plant height, number of leaves, fresh weight of leaves, fresh weight of plants, dry
weight of leaves, and root length. Data analysis used was the T test to determine the
effect of the type of irrigation and ANOVA to determine the effect of giving old
coconut water with the F test at level a = 0.05. If F-Count is greater than F-Table
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then it shows that there is a significant difference effect which is then carried out
DMRT follow-up test with p = 0.05 confidence level. The results showed that there
was no interaction between different types of irrigation and administration of
coconut water to all observational variables. The use of different types of irrigation
gave highly significant different results for all observed variables except root length
and plant wet weight. The use of drip irrigation gives the best results on the growth
and yield of stevia plants. Giving old coconut water showed no significant different
results for all observation variables.

Keywords : Old Coconut Water, Drip Irrigation, Sprinkler Irrigation, Stevia Plants
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gula menjadi komoditas dengan tingkat konsumsi yang cukup tinggi di
Indonesia yaitu 5,1 juta ton pada tahun 2017, 2018, dan 2019, serta 5,2 juta ton pada
tahun 2020 (BPS, 2020). Tingkat konsumsi gula tebu yang tinggi pada manusia
dapat berpotensi mengakibatkan penyakit diabetes hingga kematian. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh Idealistiana dkk. (2021) bahwa pola konsumsi gula
yang berlebih atau di atas jumlah konsumsi yang disarankan dapat menyebabkan
kematian. Tingginya konsumsi gula yang berlebih menjadi alasan semakin
banyaknya dikembangkan pemanis alami dengan tingkat risiko yang lebih kecil
daripada gula tebu, salah satunya yaitu pengembangan tanaman stevia.

Tanaman stevia (Stevia rebaudiana Bert) merupakan salah satu tanaman
yang digunakan sebagai pemanis alami pengganti gula (Prasetya dkk., 2014).
Menurut Wahyono dkk. (2021), tanaman stevia memiliki tingkat kemanisan yang
tinggi yaitu 200-300 kali lebih tinggi dibanding gula tebu sehingga sering dijadikan
sebagai pemanis alami pengganti gula tebu. Daun stevia biasanya digunakan
sebagai campuran dalam pembuatan makanan dan minuman. Tanaman stevia
menjadi solusi bagi konsumen yang tidak dapat mengonsumsi gula, misalnya
memiliki penyakit diabetes. Tanaman stevia cocok bagi penderita diabetes karena
kandungan kalorinya yang cukup rendah. Stevia tidak menimbulkan kerusakan
pada gigi sehingga aman untuk dikonsumsi. Berdasar analisa kadar sukrosa yang
telah dilakukan, sampel daun stevia memiliki kadar sukrosa 4,67 mg/g.

Tanaman stevia merupakan tanaman perdu tahunan yang termasuk dalam
famili Asteraceae (Sari dkk., 2019). Tanaman ini berasal dari Paraguay. Tanaman
stevia dapat dibudidayakan di daerah dataran dengan tinggi antara 500-1000 mdpl
dan suhu antara 14-27°C (Putra dkk., 2021). Pengembangan tanaman stevia di
Indonesia masih cukup rendah karena tanaman ini sensitif terhadap adanya
kekeringan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Kusuma dan Ariffin
(2020) bahwa ketersediaan air menjadi salah satu indikator yang memengaruhi

pertumbuhan tanaman stevia.



Air kelapa merupakan salah satu cairan rehidrasi yang kaya akan mineral
seperti kalium, kalsium, magnesium, dan mangan (Borut dkk., 2021). Air kelapa
juga mengandung hormon auksin, dimana hormon ini memiliki fungsi untuk
mempercepat pertumbuhan tanaman. Menurut Sumanto dan Purba (2019),
pemberian air kelapa dapat merangsang pertumbuhan dengan cara memacu
pembelahan sel pada tanaman stevia. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Saptaji dkk. (2015) bahwa pemberian air kelapa pada tanaman stevia dapat
membantu untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Unsur hara makro dan unsur hara mikro yang terkandung dalam air kelapa
tua cukup lengkap sehingga dapat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
tanaman (Edo dan Murdaningsih, 2018). Pengaruh positif berupa tingginya
kandungan unsur air kelapa dapat membantu meningkatkan produktivitas tanaman.
Tanaman stevia dimanfaatkan pada bagian daunnya, sehingga pemberian air kelapa
sebagai nutrisi tambahan bagi tanaman stevia diharapkan mampu meningkatkan
kualitas daun stevia. Air kelapa tua memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi
dibandingkan air kelapa muda (Sari dkk., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa air
kelapa tua baik digunakan dalam penyiraman sebagai tambahan nutrisi bagi
tanaman. Berdasar penelitian yang dilakukan oleh Kristina dan Syahid (2012), air
kelapa tua dalam 100 ml mengandung 4,5 mg vitamin C; 0,25 mg Riboflavin; 0,62
mg vitamin BS; 15,5 mg P; 15,37 mg K; 7,52 mg Mg; 0,32 mg Fe; 20,55 mg Na;
3,18 mg Mn; 26,50 mg Ca, dan 8,69 mg merupakan vitamin lain. Berdasar hasil
penelitian, penggunaan air kelapa dapat meningkatkan hasil tanaman kedelai
hingga 64%, tanaman kacang tanah hingga 15%, dan tanaman sayur hingga 30%.

Irigasi merupakan salah satu faktor penting yang menunjang kegiatan
budidaya tanaman stevia. Banyak teknik irigasi yang dapat diterapkan, salah
satunya yaitu irigasi tetes dan irigasi curah. Teknik irigasi tetes merupakan sebuah
teknik irigasi yang memiliki tujuan untuk menjaga kelembaban tanah dan
mencegah kehilangan air secara berlebih. Penggunaan teknik irigasi tetes
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan air pada tanaman sehingga dapat
meningkatkan pemanfaatan unsur hara pada tanah, mempercepat adaptasi pada

bibit, serta mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Teknik irigasi



tetes juga dapat memperlambat proses penguapan dan meningkatkan efisiensi

penggunaan air (Witman, 2021).

Teknik irigasi curah (sprinkler) merupakan teknik irigasi yang dalam

penerapannya dapat menghemat air dan waktu dalam proses penyiraman tanaman

(Putra dkk., 2017). Teknik irigasi curah yaitu teknik irigasi yang dilakukan dengan

mendistribusikan air dari pompa air kemudian menyemprotkannya ke udara dan

curahan air tersebut akan jatuh ke tanah sehingga dapat diserap akar tanaman.

Teknik irigasi curah (sprinkler) menggunakan prinsip curah hujan alami sehingga

dapat menyebarkan air secara merata.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat interaksi antara pemberian air kelapa tua dan penggunaan
jenis irigasi yang berbeda terhadap hasil tanaman stevia?

Bagaimana pengaruh penggunaan irigasi tetes dan irigasi curah terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman stevia?

Bagaimana pengaruh pemberian air kelapa tua terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman stevia?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui interaksi antara pemberian air kelapa tua dan
penggunaan jenis irigasi yang berbeda terhadap hasil tanaman stevia.
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan irigasi tetes dan irigasi curah
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stevia.

Untuk mengetahui pengaruh pemberian air kelapa tua terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman stevia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu petani dan masyarakat dalam
rangka meningkatkan produktivitas tanaman stevia.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan

peneliti dalam rangka pengembangan mengenai tanaman stevia.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Stevia

Menurut Edi dan Mardiani (2015), tanaman stevia merupakan tanaman dari
famili Asteraceae yang saat ini banyak dibudidayakan untuk diambil manfaatnya
sebagai bahan baku gula non karbohidrat. Daun tanaman stevia mengandung
steviosida sehingga memiliki tingkat kemanisan yang cukup tinggi dibanding tebu.
Steviosida merupakan senyawa glikosida yang memiliki tingkat kemanisan 200-
300 kali lebih tinggi dibanding gula tebu dengan kandungan kalori yang rendah
sehingga banyak digunakan sebagai bahan pemanis bagi penderita diabetes. Tidak
hanya bagi penderita diabetes, tanaman stevia juga digunakan dalam penyembuhan
kanker, obesitas, dan hipertensi. Tanaman stevia berasal dari Paraguay. Iklim yang
cocok untuk budidaya stevia yaitu iklim sub tropis hingga tropis dengan garis
lintang 22° - 24° lintang selatan. Suhu optimum untuk pertumbuhan tanaman stevia
yaitu 15-35°C. Tanah yang cocok untuk pertumbuhan tanaman stevia yaitu tanah
dengan tekstur berpasir hingga lempung dengan pH 5,5-6. Curah hujan yang cocok
untuk pertumbuhan stevia yaitu 1.200 — 1700 mm/tahun.

Menurut Edi dan Mardiani (2015), tanaman stevia merupakan tanaman
perdu dengan tinggi antara 60-90 cm dan memiliki banyak cabang. Morfologi daun
stevia yaitu termasuk daun tunggal yang berbentuk lonjong memanjang, bergerigi
halus, dan daun duduk berhadapan. Morfologi bunga stevia yaitu memiliki mahkota
bunga dengan warna putih dan berbentuk tabung. Morfologi batang stevia yaitu
memiliki bentuk ramping dan bulu keriting dengan sistem perakaran halus di dekat
permukaan tanah serta sistem perakaran tebal, rapat, dan kasar menembus ke dalam
tanah. Taksonomi tanaman stevia sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta

Ordo : Asterales

Kelas : Dicotyledonae

Famili : Asteraceae

Genus : Stevia

Spesies : Stevia rebaudiana Bertoni



Gambar 2. 1 Tanaman Stevia (Surnberf Dokumentasi Pribadi)

Kebutuhan nutrisi tanaman stevia dalam kegiatan budidaya terdiri atas unsur
hara makro dan mikro. Unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman ini yaitu
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) (Ucar dkk., 2018). Unsur nitrogen
dibutuhkan oleh tanaman untuk meningkatkan hasil tanaman stevia, dimana hasil
daun yang tinggi akan menghasilkan produksi glukosida steviol yang tinggi pula.
Unsur fosfor digunakan oleh tanaman stevia untuk meningkatkan biomassa dan
kandungan nutrisi dalam daun stevia. Unsur kalium dibutuhkan oleh tanaman stevia
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Unsur hara mikro yang dibutuhkan
oleh tanaman stevia yaitu kalsium (Ca), magnesium (Mg), besi (Fe), mangan (Mn),
seng (Zn), dan tembaga (Cu) (Ucar dkk., 2018). Unsur- hara mikro ini dibutuhkan
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman stevia. Pemberian
unsur hara makro dan mikro harus diperhatikan karena dengan dosis pemupukan

yang optimal akan meningkatkan hasil tanaman stevia.

2.2 Air Kelapa Tua

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik yang digunakan untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Setiap tanaman memiliki
zat pengatur tumbuh sendiri yang terkandung di dalamnya, namun terkadang belum
maksimal. Zat pengatur tumbuh menjadi salah satu faktor penting yang mendukung
keberhasilan pertumbuhan tanaman. Air kelapa menjadi salah satu cairan dengan
kandungan nutrisi dan zat pengatur tumbuh sehingga dapat memaksimalkan fungsi

dari zat pengaruh yang ada di tanaman (Azizah, 2019).



Gambar 2. 2 Kelpa Tua (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Air kelapa merupakan salah satu cairan yang dapat digunakan dalam
memacu pembelahan sel tanaman sehingga sangat baik dalam mendukung
pertumbuhan tanaman (Sumanto dan Purba, 2019). Menurut Mayura dkk. (2016),
air kelapa mengandung hormon auksin yang dapat membantu tanaman dalam
mendukung masuknya air ke dalam sel. Tidak hanya itu, di dalam air kelapa juga
terkandung hormon sitokinin dan unsur lain yang dapat digunakan oleh tanaman
dalam menunjang pertumbuhan. Nutrisi lain yang dimaksud yaitu unsur fosfor,
kalium, magnesium, besi, natrium, seng, dan kalsium. Hormon auksin merupakan
hormon yang sangat berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman untuk memacu
perpanjangan sel. Hormon sitokinin ini akan mendorong adanya pembelahan sel
dan pembentukan organ pada tanaman. Unsur-unsur ini dibutuhkan oleh tanaman
untuk merangsang adanya pertumbuhan dan pembelahan sel dengan cepat sehingga
mampu mempercepat pertumbuhan tanaman. Namun, apabila penggunaan hormon

dan nutrisi berlebih maka dapat menghambat pertumbuhan tanaman.

2.3 Irigasi Tetes (Drip Irrigation)

Irigasi tetes merupakan teknik aplikasi air yang dilakukan secara lambat
atau perlahan di daerah sekitar akar tanaman (Noerhayati dan Suprapto, 2018).
Prinsip dari penggunaan irigasi tetes ini yaitu memberi air pada zona perakaran
tanaman dan menjaga kadar air agar mendekati optimal. Teknik irigasi tetes
menggunakan aliran kecil dan berulang dengan tekanan yang rendah. Tekanan yang
digunakan biasanya antara 15-20 kPa untuk menciptakan tetesan di permukaan atau

dalam tanah, pengkabutan di permukaan tanah, atau gelembung (bubble).



Penerapan irigasi tetes merupakan salah satu cara dalam mengefisiensikan
penggunaan air di lahan (Adhiguna dan Rejo, 2018). Irigasi menjadi salah satu hal
penting untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Teknik irigasi
yang digunakan harus sesuai dengan kondisi tanah, kebutuhan, dan iklim mikro
agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Penggunaan teknik irigasi tetes dapat
mengoptimalkan penggunaan air karena pemberian air dengan volume kecil dan
terus menerus dapat menjaga kelembaban tanah dan mencegah kekeringan akibat

adanya penguapan.

Gambar 2. 3 Irigasi Tetes (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2.4 Irigasi Curah (Sprinkler Irrigation)

Irigasi curah atau juga disebut irigasi sprinkler merupakan teknik irigasi
yang memiliki tujuan untuk menciptakan curah hujan alami sehingga dapat
menyebarkan tetesan secara merata. Penggunaan irigasi curah dapat menjadi salah
satu teknik irigasi yang cukup efektif karena dalam penerapannya dapat
menyebarkan air secara merata. Irigasi curah menggunakan kompresor tekanan
tinggi sehingga dapat menekan air dan mengeluarkannya melalui pipa. Pipa-pipa
ini biasanya dipasang di tengah lahan yang akan diairi untuk dapat menyebarkan

air secara merata. Jenis-jenis irigasi curah harus dipilih sesuai dengan kebutuhan



untuk memaksimalkan penggunaan air irigasi. Jenis irigasi curah juga harus
diperhatikan agar pengeluaran dalam biaya operasional dapat dikendalikan.
Menurut Tambo dkk. (2021), kriteria dalam memilih teknik irigasi curah
didasarkan pada intensitas air dan kecepatan infiltrasi dasar tanah. Tidak hanya itu,
faktor lain juga harus diperhatikan dalam penggunaan irigasi curah, seperti
pemilihan alat penyiram. Pemilihan alat penyiram ini sangat penting dilakukan
karena dapat memengaruhi total biaya produksi. Pemilihan alat penyiram pada
irigasi curah konvensional yaitu didasarkan pada intensitas aplikasi harus kurang
atau sama dengan tingkat infiltrasi tanah. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengurangi adanya kemungkinan kerugian akibat limpasan permukaan. Pemilihan
tekanan pada sistem irigasi curah menjadi faktor paling penting dalam penggunaan

sistem irigasi curah karena dapat memengaruhi biaya operasional.

f

Gambar 2. 4 Irigasi Curah (umber: Dokumentasi Pribadi)

2.5 Hipotesis
1. Terdapat interaksi antara pemberian air kelapa tua dan penggunaan jenis
irigasi yang berbeda terhadap hasil tanaman stevia.
2. Terdapat pengaruh penggunaan irigasi tetes dan irigasi curah terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman stevia.
3. Terdapat pengaruh pemberian air kelapa tua terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman stevia.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian “Respon Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Stevia (Stevia
rebaudiana Bertoni) terhadap Pemberian Air Kelapa dan Perbedaan Jenis Irigasi”
dilaksanakan pada Bulan Desember 2021 — Februari 2022, di lahan Kebun
Karagploso milik PT. Daya Santosa Rekayasa. Kebun Karangploso beralamat di JI.
Brak No 7, Tawangagro, Karangploso, Kab Malang dengan koordinat wilayah
7°52°21°S 112°34°34°E dan berada pada ketinggian +£750 mdpl.

Nursery
Villa Paliram Open Field 3
Open Field 2
Camping Ground Open Field |
Greenhouse

NFT Hidroponic

Garasi :
e css Mahasisw
Lahan Penelitian Mess Mahasiswa

Dark Room Gudang

3 Lahan Toga
Open Field 4

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini, yaitu cangkul, gelas
ukur, ember, sprayer, alvaboard, cukil, meteran, botol, penggaris, dan timbangan
digital. Bahan yang digunakan dalam melakukan penelitian ini, yaitu bibit stevia,
tanah, blotong, rock phospate, EM4, phosporic acid, urea, KCl putih, air, air kelapa
tua, dan label. Persiapan irigasi tetes dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan
seperti pipa PVC, ball valve, knee, streamline, tapelock valve + gromet set CD,
karet seal flare, joint flare, end line tape, dan join tape. Persiapan irigasi curah
dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan seperti pipa PVC, ball valve, knee,
tee, gyro-net, dan shock pipe.
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3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot Design)
dengan pola rancangan dasar RAK (Rancangan Acak Kelompok) dan
menggunakan dua faktor penelitian. Petak utama penelitian ini yaitu penggunaan
jenis irigasi yang berbeda yaitu terdiri dari jenis irigasi tetes (I1) dan irigasi curah
(I2). Anak petak pada penelitian ini yaitu konsentrasi air kelapa yang terdiri dari 5
taraf, yaitu A0 = tanpa air kelapa, Al = konsentrasi air kelapa 25%, A2 =
konsentrasi air kelapa 50%, A3 = konsentrasi air kelapa 75%, dan A4 = konsentrasi
air kelapa 100%. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Kombinasi Pemberian Air Kelapa Tua

Jenis Irigasi Konsentrasi Air Kelapa
A0 Al A2 A3 A4
Irigasi Tetes (I11) 11A0 11A1 11A2 11A3 11A4
Irigasi Curah (12) 12A0 12A1 12A2 12A3 12A4

Terdapat 10 kombinasi perlakuan yang akan dilakukan sebanyak 3 kali
ulangan, sehingga didapat sebanyak 30 petak percobaan. Berikut merupakan denah
penelitian yang akan digunakan :

Tabel 3. 2 Denah Penelitian

11A1 12A0
11A0 12A2
Ulangan 1 11A3 12A4
11A4 12A1
11A2 12A3
11A4 12A1
11A2 12A4
Ulangan 2 11A0 12A3
11A3 12A0
11A1 12A2
11A2 12A1
1Al 12A3
Ulangan 3 11A3 12A2
11A0 12A4
11A4 12A0
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Gambar 3. 2 Denah Penelitian di Lahan

3.4 Prosedur Percobaan
3.4.1 Persiapan Bibit Stevia

Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk memperoleh bibit yang seragam
sehingga dapat digunakan untuk bahan penelitian. Bibit yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu bibit yang berasal dari metode perbanyakan secara vegetatif,
yaitu melalui stek. Ciri bibit yang akan digunakan yaitu: 1) Bibit berada pada fase
vegetatif; 2) Tinggi tanaman minimal 15 cm; 3) Memiliki batang yang tegak; dan
4) Bebas dari hama dan penyakit.
3.4.2 Pengolahan Lahan

Lahan yang akan digunakan yaitu merupakan lahan milik PT. Daya Santosa
Rekayasa, Karangploso, Malang. Pengolahan lahan diawali dengan memecah tanah
menggunakan traktor sakti, penggemburan tanah menggunakan power harrow,
penyebaran blotong, rock phospate, dan EM4. Lahan tersebut kemudian dibuat
bedengan dan dipasang saluran irigasi. Ukuran bedeng yang digunakan yaitu 80 cm
— 100 cm dengan tinggi bedeng 10 cm — 20 cm dan lebar parit 40 cm — 50 cm.
3.4.3 Persiapan Irigasi

Persiapan irigasi dilakukan dengan memasang instalasi irigasi di lahan
penelitian sesuai dengan bedengan yang akan digunakan. Irigasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu irigasi tetes dan irigasi curah. Persiapan irigasi tetes

dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan seperti pipa PVC, ball valve, knee,
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streamline, tapelock valve + gromet set CD, karet seal flare, joint flare, end line
tape, dan join tape. Persiapan irigasi curah dilakukan dengan menyiapkan alat dan
bahan seperti pipa PVC, ball valve, knee, tee, gyro-net, dan shock pipe. Alat dan
bahan tersebut kemudian disusun hingga membentuk instalasi irigasi yang
diharapkan.
3.4.4 Persiapan Air Kelapa

Persiapan air kelapa dilakukan dengan menyiapkan air kelapa tua segar dan
air bersih kemudian dibuat konsentrasi air kelapa sesuai dengan rancangan
percobaan yang akan digunakan. Rancangan percobaan yang akan digunakan yaitu
0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Pada konsentrasi 0%, digunakan 100 ml air tanpa
diberi air kelapa tua. Pada konsentrasi 25%, dilakukan pencampuran antara 25 ml
air kelapa tua dengan 75 ml air. Pada konsentrasi 50%, dilakukan pencampuran
antara 50 ml air kelapa tua dengan 50 ml air. Pada konsentrasi 75%, dilakukan
pencampuran antara 75 ml air kelapa tua dengan 25 ml air. Pada konsentrasi 100%,
digunakan 100 ml air kelapa tua tanpa diberi air.
3.4.5 Pindah Tanam Stevia

Pindah tanam stevia dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bibit yang
telah disortir dapat tumbuh optimal. Pindah tanam dilakukan dengan membuat
lubang tanam pada bedengan kemudian meletakkan bibit stevia pada lubang tanam
yang telah disiapkan. Prosedur pelaksanaan yang akan dilakukan yaitu membuat
lubang tanam dengan kedalaman 10 cm dengan jarak tanam 25 cm x 30 cm, dimana
25 cm merupakan jarak antar tanam dalam kolom, sedangkan 30 cm merupakan
jarak antar tanaman dalam baris. Setiap petak percobaan berisi 6 tanaman dengan
jarak antara tanaman petak percobaan satu dengan yang lain yaitu 60 cm. Dalam
hal ini diyakini bahwa petak satu dengan petak lain pada perlakukan yang berbeda
tidak akan saling berpengaruh.
3.4.6 Perawatan dan Pemeliharaan
a. Penyulaman

Penyulaman tanaman stevia dilakukan apabila terdapat tanaman stevia yang
mati setelah pindah tanam.

b. Penyiangan
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Penyiangan atau mencabut gulma pada lahan tanaman stevia dilakukan
ketika terdapat tanaman lain yang tidak diharapkan ikut tumbuh pada lahan
penelitian. Penyiangan dilakukan agar tidak terjadi perebutan nutrisi untuk tumbuh
antara gulma dan tanaman stevia.

c. Pengairan

Pengairan dilakukan setiap hari kecuali jika ada hujan. Kebutuhan
pengairan dilakukan dengan melakukan pengecekan kapasitas lapang (KL) dan titik
layu permanen (TLP) tanah. Dari hasil uji laboratorium, diperoleh KL sebesar 45%
dan TLP sebesar 16%. Prosedur pengairan dilakukan dengan menghitung total
volume tanah dibasahi untuk mencapai KL kemudian didapatkan 0,072 m?. Dalam
budidaya stevia ini digunakan MAD 70% sehingga diperoleh batas bawah
kelembaban tanah yaitu 38,4%. MAD (Management Allowable Depletion)
merupakan sebuah keadaan kekeringan tanah yang diperbolehkan.

d. Pengecekan dan Perawatan Instalasi Irigasi Tetes dan Irigasi Curah

Pengecekan dan perawatan instalasi irigasi tetes dan irigasi curah dilakukan
dengan mengecek komponen irigasi serta memastikan bahwa komponen irigasi
tidak ada yang rusak dan bisa digunakan.

e. Pemangkasan

Pemangkasan tanaman memiliki tujuan untuk membentuk pohon atau frame
tanaman yang seimbang dan kokoh. Pemangkasan ini dilakukan untuk
menyeragamkan bahan tanam, baik dari segi pemangkasan hingga jumlah cabang.
Pemangkasan tanaman stevia dilakukan ketika tanaman telah berumur 3 minggu
setelah pindah tanam. Pemangkasan bibit dilakukan dengan menyeragamkan tinggi
tanaman dengan tinggi £5 cm. Setelah dipangkas, batang yang tersisa akan muncul
tunas-tunas baru. Jenis pangkasan yang digunakan yaitu pangkasan dengan bidang
pangkas rata.

f. Pemupukan

Pemupukan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman stevia.

Tanaman stevia diberi pupuk dasar berupa blotong, rock phospate, dan EM4.

Kebutuhan nutrisi tanaman stevia yang disarankan oleh Balittas yaitu 200 kg/ha N,
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100 kg/ha P, dan 100 kg/ha K. Pemupukan dilakukan dengan memberi urea dengan
dosis sekitar 1,5 g/tanaman dan KCl dengan dosis sekitar 0,75 g/tanaman.
g. Pemberian Air Kelapa

Konsentrasi air kelapa yang telah disiapkan kemudian diaplikasikan pada
tanah sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Aplikasi air kelapa dilakukan
pada 2 minggu setelah pangkas, 4 minggu setelah pangkas, dan 6 minggu setelah
pangkas pada pukul 07.00 WIB.
h. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan mengamati setiap
pertumbuhan tanaman stevia. Apabila terdapat hama dan penyakit maka perlu
dilakukan upaya pengendalian sejak dini. Pengendalian hama dan penyakit
dilakukan secara mekanis atau dengan menggunakan pestisida nabati dengan
menerapkan konsep pengendalian hama terpadu (PHT). Pencegahan hama dan
penyakit dilakukan dengan melakukan penanaman tanaman refugia di sekitar lahan
penelitian. Tanaman refugia yang ditanam diantaranya yaitu bunga matahari dan
turnera.
3.4.7 Panen

Kegiatan panen tanaman stevia dilakukan ketika tanaman menunjukkan
adanya bunga antara 5-10% dari populasi atau ketika tanaman berumur 40-60 hari
setelah pangkas. Pemanenan dilakukan pada seluruh bagian tanaman untuk
selanjutnya diamati sesuai dengan variabel pengamatan.
3.4.8 Analisa Sukrosa dan Total Klorofil

Pengukuran sukrosa dilakukan dengan menambah 50 ul dan 70 pul NaOH
0,5 N kemudian dipanaskan selama 10 menit. Setelah dingin, ditambah resorsinol
0,1% sebanyak 250 pl dan HCI 30% sebanyak 750 pl dan diukur absorbansinya
pada panjang gelombang 520 nm. Sukrosa dijadikan sebagai standart untuk
mengukur nilai sukrosa.

Pengujian total klorofil dilakukan dengan menggerus sampel kemudian
menambahkan etanol p.a 10.000 rpm pada suhu 4°C, supernatan diukur

absorbansinya pada panjang gelombang 665 nm dan 649 nm.
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3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) Tinggi
tanaman; 2) Jumlah daun; 3) Panjang akar; 4) Berat basah tanaman; 5) Berat basah
hasil panen; 6) Berat kering hasil panen; serta 7) kadar klorofil dan sukrosa.

3.5.1 Tinggi tanaman (cm)

Variabel tinggi tanaman dilakukan pengukuran setiap satu minggu sekali
sejak tanaman dipangkas hingga dua hari sebelum dilakukan pemanenan.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur dari batang yang terdapat
di atas tanah hingga batang paling atas dengan menggunakan penggaris dan satuan
pengukurannya yaitu centimeter.

3.5.2 Jumlah daun

Variabel jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah daun setiap
satu minggu sekali sejak tanaman dipangkas hingga dua hari sebelum dilakukan
pemanenan. Pengukuran jumlah daun dilakukan secara manual dengan menghitung
daun yang ada pada batang.

3.5.3 Panjang akar (cm)

Variabel panjang akar dilakukan dengan mengukur akar tanaman yang
sudah dipanen dengan menggunakan penggaris dan satuan centimeter.
3.5.4 Berat basah tanaman (g)

Variabel berat basah tanaman dilakukan dengan menimbang berat basah
tanaman setelah dilakukan pemanenan menggunakan timbangan digital dengan
satuan pengukuran yaitu gram.

3.5.5 Berat basah hasil panen (g)

Variabel berat basah hasil panen dilakukan dengan menimbang berat basah
daun setelah dilakukan pemanenan. Berat basah daun ditimbang dengan
menggunakan timbangan analitik dengan satuan pengukuran yaitu gram.

3.5.6 Berat kering hasil panen (g)

Variabel berat kering hasil panen dilakukan dengan mengeringkan daun
yang sudah dipanen kemudian menimbang daun menggunakan timbangan analitik
dengan satuan pengukuran yaitu gram.

3.5.7 Kadar sukrosa dan klorofil
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Variabel kadar sukrosa dan klorofil dilakukan dengan mengambil sampel

daun pada setiap perlakuan kemudian menguji di laboratorium.

3.6 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji T untuk melihat
pengaruh perbedaan jenis irigasi dan analisis sidik ragam (ANOVA) untuk melihat
pengaruh pemberian air kelapa tua dengan uji F pada taraf o= 0,05. Uji F dilakukan
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara pemberian air kelapa dan
perbedaan jenis irigasi terhadap respon tumbuhan dan hasil tanaman stevia. Jika F-
Hitung lebih besar dari F-Tabel maka hal itu menunjukkan adanya pengaruh beda
nyata yang selanjutnya dilakukan uji lanjut DMRT dengan taraf kepercayaan p =
0,05. Uji lanjut yang akan digunakan yaitu Duncan Multiple Range Test (DMRT)

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pada setiap perlakuan.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Pemberian air kelapa tua dan perbedaan jenis irigasi memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stevia (Stevia rebaudiana B.). Berikut
disajikan tabel 4.1 yang merupakan rangkuman hasil analisis data pada semua
variabel pengamatan dan tabel 4.2 yang merupakan hasil analisis laboratorium
terhadap sukrosa dan total klorofil setiap petak percobaan.

Tabel 4. 1 Rangkuman Hasil Analisis Data Semua Variabel Pengamatan

No. Variabel Pengamatan Jenis Irigasi Air Kelapa Tua IxA
1. Tinggi Tanaman i tn tn
2. Jumlah Daun e tn tn
3. Panjang Akar & tn tn
4. Berat Basah Tanaman tn tn tn
5. Berat Basah Hasil Panen * tn tn
6. Berat Kering Hasil Panen K tn tn
Keterangan: **= berbeda sangat nyata *=berbeda nyata tn=berbeda tidak nyata

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Laboratorium terhadap Sukrosa dan Total Klorofil
Perlakuan Sukrosa Total Klorofil

I1A0 243 22.69
1Al 7.88 29.37
11A2 4.85 27.29
I1A3 22.94 28.84
I11A4 8.35 79.84
12A0 3.86 16.12
12A1 7.46 24.44
12A2 1.48 19.02
12A3 9.05 33.02
12A4 7.67 17.64

Berdasar tabel 4.1, interaksi antara jenis irigasi dengan pemberian air kelapa
tua memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata pada semua variabel
pengamatan. Jenis irigasi memberikan hasil berbeda sangat nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, berat basah hasil panen, dan berat kering hasil panen. Jenis
irigasi memberikan hasil berbeda nyata terhadap panjang akar, namun berbeda tidak
nyata terhadap berat basah tanaman. Pemberian air kelapa tua memberikan hasil
berbeda tidak nyata terhadap semua variabel pengamatan.

Berdasar tabel 4.2, diketahui bahwa penggunaan irigasi yang berbeda dan

pemberian air kelapa tua memberikan hasil yang berbeda terhadap kadar sukrosa
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dan total klorofil daun tanaman stevia. Hasil analisis tersebut merupakan hasil
analisis laboratorium terhadap sampel daun pada setiap petak percobaan.
4.1.1 Tinggi Tanaman

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda yaitu irigasi tetes dan irigasi curah
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman stevia. Berikut

diagram hasil uji lanjut Duncan dengan taraf 5%.

Tinggi Tanaman

Jenis Irigasi

I %12

Gambar 4. 1 Diagram Perlakuan Jenis Irigasi terhadap Tinggi Tanaman
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata pada Uji Berjarak Ganda Duncan (UJD) dengan taraf 5%.

Berdasar gambar 4.1, penggunaan irigasi tetes (I1) memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata tertinggi dengan rerata tinggi tanaman sebesar 10,53 cm
terhadap irigasi curah (I2) sebesar 9,55 cm. Dalam hal ini, rekomendasi penggunaan
jenis irigasi yaitu dengan menggunakan irigasi tetes.

4.1.2 Jumlah Daun

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda yaitu irigasi tetes dan irigasi curah

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman stevia.

Berikut diagram hasil uji lanjut Duncan dengan taraf 5%.
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Jumlah Daun
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Gambar 4. 2 Diagram Perlakuan Jenis Irigasi terhadap Jumlah Daun
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata pada Uji Berjarak Ganda Duncan (UJD) dengan taraf 5%.

Berdasar gambar 4.2, penggunaan irigasi tetes (I1) memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata tertinggi dengan rerata jumlah daun sebesar 13,13 terhadap
irigasi curah (I2) sebesar 10,87. Dalam hal ini, rekomendasi penggunaan jenis
irigasi yaitu dengan menggunakan irigasi tetes.

4.1.3 Panjang Akar

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda yaitu irigasi tetes dan irigasi curah

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap panjang akar tanaman stevia. Berikut

diagram hasil uji lanjut Duncan dengan taraf 5%.

Panjang Akar
16 15.19a
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Jenis Irigasi
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Gambar 4. 3 Diagram Perlakuan Jenis Irigasi terhadap Panjang Akar
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata pada Uji Berjarak Ganda Duncan (UJD) dengan taraf 5%.
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Berdasar gambar 4.3, penggunaan irigasi tetes (I1) memberikan pengaruh
berbeda nyata tertinggi dengan rerata panjang akar sebesar 15,19 cm terhadap
irigasi curah (I12) sebesar 14,22 cm. Dalam hal ini, rekomendasi penggunaan jenis
irigasi yaitu dengan menggunakan irigasi tetes.

4.1.4 Berat Basah Hasil Panen

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda yaitu irigasi tetes dan irigasi curah

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap berat basah hasil panen

tanaman stevia. Berikut diagram hasil uji lanjut Duncan dengan taraf 5%.

Berat Basah Hasil Panen
9.35a

6.00b

—
O — N W A U 9 0 O O

Jenis Irigasi

w11 %12

Gambar 4. 4 Diagram Perlakuan Jenis Irigasi terhadap Berat Basah Hasil Panen
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata pada Uji Berjarak Ganda Duncan (UJD) dengan taraf 5%.

Berdasar gambar 4.4, penggunaan irigasi tetes (I1) memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata tertinggi dengan rerata berat basah hasil panen sebesar 9,35
gram terhadap irigasi curah (I2) sebesar 6,00 gram. Dalam hal ini, rekomendasi
penggunaan jenis irigasi yaitu dengan menggunakan irigasi tetes.

4.1.5 Berat Kering Hasil Panen

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda yaitu irigasi tetes dan irigasi curah

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap berat kering hasil panen

tanaman stevia. Berikut diagram hasil uji lanjut Duncan dengan taraf 5%.
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Berat Kering Hasil Panen
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Gambar 4. 5 Diagram Perlakuan Jenis Irigasi terhadap Berat Kering Hasil Panen
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata pada Uji Berjarak Ganda Duncan (UJD) dengan taraf 5%.

Berdasar gambar 4.5, penggunaan irigasi tetes (I1) memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata tertinggi dengan rerata berat kering panen hasil sebesar 1,62
gram terhadap irigasi curah (I2) sebesar 1,09 gram. Dalam hal ini, rekomendasi
penggunaan jenis irigasi yaitu dengan menggunakan irigasi tetes.

4.1.6 Sukrosa dan Total Klorofil

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air kelapa tua
memberikan hasil berbeda terhadap kadar sukrosa dan total klorofil daun tanaman
stevia. Berikut grafik hasil analisis laboratorium terhadap kadar sukrosa dan total

klorofil pada daun stevia setiap petak percobaan.
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Gambar 4. 6 Grafik Analisis Sukrosa pada Daun Tanaman Stevia
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Total Klorofil
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Gambar 4. 7 Grafik Analisis Total Klorofil pada Daun Tanaman Stevia

Berdasar gambar 4.6 dapat diketahui bahwa kadar sukrosa tertinggi terletak
pada perlakuan 11A0 yang kemudian diikuti oleh 11A3, 12A3, 11A4, 11A1, 12A4,
12A1, [1A2, 12A0, dan 12A2. Total klorofil tertinggi terletak pada perlakuan 11A4
yang kemudian diikuti oleh 12A3, [1A1, I1A3, [1A2, 12A1, 11A0, [2A2, 12A4, dan
12A0.
4.1.7 Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Stevia Terhadap Irigasi Tetes dan

Irigasi Curah

Tinggi Tanaman pada Irigasi Tetes

12.00
11.00
10.00

9.00

8.00

7.00

6.00 /

5.00 -~

4.00
Mg 1 Mg2 | Mg3 Mg4 Mgs5 Mg6 Mg7

=—[]1A0 4.16 5.36 6.11 6.28 6.34 9.17 9.47
—=]1Al 524 6.03 6.96 7.21 6.94 9.54 10.52
=—=]1A2 5.01 5.98 6.40 6.17 5.85 9.88 11.67

I1A3  6.13 6.63 7.07 7.56 6.53 9.38 10.36
—]1A4 5.53 6.92 7.38 7.63 8.81 9.98 10.65

Gambar 4. 8 Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Stevia Terhadap Irigasi Tetes
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Berdasar gambar 4.7, penambahan air kelapa tua mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman stevia pada irigasi tetes. Tinggi tanaman stevia tertinggi
terhadap pemberian air kelapa tua pada irigasi tetes yaitu pada perlakuan 11A2.
Perlakuan ini merupakan perlakuan penambahan air kelapa tua dengan konsentrasi

50%. Tinggi tanaman tertinggi selanjutnya yaitu [1A4, I11A1, [1A3, dan [1AO.

Tinggi Tanaman pada Irigasi Curah
10.00

9.00
8.00
7.00

6.00

5.00

4.00
Mg 1 Mg 2 Mg 3 Mg 4 Mg 5 Mg 6 Mg 7

=—]2A0 4.68 6.48 6.80 7.18 6.03 8.70 9.30
[2A1| 533 7.62 8.52 8.39 7.98 9.08 9.68
12A2| 537 5.90 6.88 6.57 6.68 8.68 9.36
I2A3 | " 5.59 7.13 8.10 7.69 7.33 9.12 9.84
——[2A4 496 5.53 6.47 7.23 6.93 8.95 9.55

Gambar 4. 9 Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Stevia Terhadap Irigasi Curah
Berdasar gambar 4.8, penambahan air kelapa tua mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman stevia pada irigasi curah. Tinggi tanaman stevia tertinggi
terhadap pemberian air kelapa tua pada irigasi curah yaitu pada perlakuan 11A3.
Perlakuan ini merupakan perlakuan penambahan air kelapa tua dengan konsentrasi
75%. Tinggi tanaman tertinggi selanjutnya yaitu [1A1, [1A4, [1A2, dan I1AO.
4.1.8 Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun Stevia Terhadap Irigasi Curah Tetes dan

Irigasi Curah
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Gambar 4. 10 Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun Stevia Terhadap Irigasi Tetes
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Berdasar gambar 4.9, penambahan air kelapa tua mampu meningkatkan

pertumbuhan tanaman stevia pada irigasi tetes. Jumlah daun tanaman stevia

tertinggi terhadap pemberian air kelapa tua pada irigasi tetes yaitu pada perlakuan

I1A4. Perlakuan ini merupakan perlakuan penambahan air kelapa tua dengan

konsentrasi 100%. Jumlah daun tanaman tertinggi selanjutnya yaitu 11A3, I1A1,

I1A2, dan I1AO.
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Gambar 4. 11 Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun Stevia Terhadap Irigasi Curah
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Berdasar gambar 4.10, penambahan air kelapa tua mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman stevia pada irigasi curah. Jumlah daun tanaman stevia
tertinggi terhadap pemberian air kelapa tua pada irigasi curah yaitu pada perlakuan
[1A4. Perlakuan ini merupakan perlakuan penambahan air kelapa tua dengan
konsentrasi 100%. Jumlah daun tanaman tertinggi selanjutnya yaitu 11A1, 11A2,
I1A3, dan I1AO.

4.2 Pembahasan

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, interaksi antara jenis irigasi dan
penggunaan air kelapa tua memberikan hasil berbeda tidak nyata pada semua
variabel pengamatan. Faktor tunggal penggunaan jenis irigasi yang berbeda
memberikan hasil berbeda sangat nyata pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun,
berat basah hasil panen, dan berat kering hasil panen. Penggunaan irigasi
memberikan hasil berbeda nyata pada variabel panjang akar, namun memberikan
hasil berbeda tidak nyata pada variabel berat basah tanaman. Penggunaan air kelapa
tua juga memberikan hasil berbeda tidak nyata pada semua variabel pengamatan.
Hasil berbeda tidak nyata dapat terjadi akibat faktor lingkungan atau faktor
penelitian yang digunakan.

Interaksi antara perbedaan jenis irigasi dan pemberian air kelapa tua
memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman. Hasil berbeda tidak
nyata juga terjadi pada faktor tunggal pemberian air kelapa tua terhadap tinggi
tanaman. Adanya pengaruh berbeda tidak nyata terhadap pemberian air kelapa tua
dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan penelitian. Kondisi lingkungan ini yaitu
curah hujan yang tinggi sehingga mampu memengaruhi penyerapan zat hara oleh
tanaman. Menurut Karim dkk (2019), curah hujan yang tinggi mampu
menyebabkan terbawanya unsur hara oleh air hujan sehingga air kelapa tua yang
belum diserap maksimal oleh tanaman akan hilang terbawa air hujan.

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda memberikan hasil berbeda sangat
nyata terhadap variabel tinggi tanaman stevia. Berdasar gambar 4.1, tinggi tanaman
tertinggi terletak pada penggunaan jenis irigasi tetes. Hal ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Adhiguna dan Rejo (2018), bahwa penggunaan
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irigasi tetes memiliki tingkat efisiensi sebesar 80-95% dibanding penggunaan
irigasi curah. Hal ini dikarenakan pemberian air dengan menggunakan teknik irigasi
tetes dilakukan dengan memberi air secara berkelanjutan dengan volume yang
kecil. Pemberian air secara irigasi tetes mampu menjaga kelembaban tanah dan
menghindari adanya kehilangan air dengan volume tinggi sehingga kebutuhan air
tanaman akan selalu terpenuhi.

Interaksi antara penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air
kelapa tua memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman
stevia. Faktor tunggal pemberian air kelapa tua juga memberikan hasil berbeda
tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman stevia. Berdasar penelitian yang
dilakukan oleh Purba (2017), air kelapa mengandung fosfor, kalium, mineral,
vitamin, serta 3 hormon pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang
mampu mendukung pembelahan sel. Menurut Riski dan Ramli (2022), kandungan
nutrisi dalam air kelapa tua mampu memberikan respon yang baik bagi
pertumbuhan tanaman seperti jumlah daun apabila unsur yang diberikan telah
mencukupi kebutuhan tanaman. Air kelapa tua mampu memberikan respon yang
baik bagi pertumbuhan tanaman namun konsentrasi yang digunakan belum
memberikan hasil berbeda nyata terhadap pertumbuhan tanaman.

Faktor tunggal penggunaan jenis irigasi yang berbeda memberikan hasil
berbeda sangat nyata terhadap jumlah daun. Berdasar gambar 4.2, penggunaan
irigasi tetes memberikan hasil tertinggi dibanding irigasi curah terhadap jumlah
daun. Hal ini memiliki keterkaitan dengan variabel tinggi tanaman, dimana
penambahan tinggi tanaman akan memengaruhi jumlah daun. Menurut Rezky
(2018), ketersediaan air yang cukup akan membantu tanaman untuk
meregenerasikan sel-sel baru sehingga terjadi penambahan tinggi tanaman yang
juga diikuti dengan penambahan jumlah daun. Penggunaan irigasi tetes memiliki
prinsip memberikan air dalam jumlah kecil secara berkelanjutan sehingga mampu
memenuhi kebutuhan air tanaman.

Interaksi antara perbedaan jenis irigasi dan pemberian air kelapa tua
memberikan hasil berbeda tidak nyata pada variabel panjang akar. Faktor tunggal

pemberian air kelapa tua juga memberikan hasil berbeda tidak nyata pada variabel
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panjang akar. Menurut Setyawati dkk. (2020), panjang akar memiliki kaitan yang
erat dengan penyerapan air dan zat hara. Jenis tanah yang digunakan pada penelitian
ini memiliki tekstur liat yang dimana tekstur tanah ini memiliki kemampuan yang
baik dalam menyimpan air dan zat hara. Curah hujan yang tinggi menyebabkan
tanah banyak mengikat air sehingga pemberian air kelapa tua tidak dapat diserap
maksimal oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Haryati
(2014) bahwa pemberian air di atas kemampuan tanah memegang air akan
menyebabkan air bergerak sebagai aliran permukaan atau bahkan dapat bergerak ke
lapisan tanah yang lebih dalam.

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda memberikan hasil berbeda nyata
terhadap panjang akar. Berdasar gambar 4.3, penggunaan irigasi tetes memberikan
hasil tertinggi terhadap variabel panjang akar dibanding penggunaan irigasi curah.
Menurut Witman (2021), penggunaan irigasi tetes mampu memperlambat proses
penguapan air. Hal ini karena air yang disalurkan melalui akan diteteskan dengan
volume kecil secara kontinu sehingga tanah akan terus lembab. Menurut Mustawa
dkk. (2017), tanah dengan tekstur liat menjadi jenis tanah paling efisien terhadap
penggunaan irigasi tetes karena memiliki total ruang pori yang lebih tinggi
dibanding tanah lempung dan liat berpasir. Penggunaan irigasi curah dapat
membuat tanaman mengalami kehilangan air lebih cepat. Hal ini sesuai dengan
yang disampaikan oleh Negara dkk. (2015) bahwa penggunaan irigasi curah mampu
menyebabkan kehilangan air yang disebabkan oleh penguapan di permukaan tanah.

Interaksi antara penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air
kelapa tua memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap berat basah tanaman.
Faktor tunggal penggunaan jenis irigasi dan faktor tunggal pemberian air kelapa
juga memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap variabel berat basah tanaman.
Penyerapan zat hara oleh tanaman dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya yaitu faktor tekstur tanah. Tekstur tanah yang digunakan dalam penelitian
yaitu tekstur tanah clay. Tekstur tanah clay umumnya memiliki nilai batas cair.
Batas cair merupakan batas keadaan cair dan plastis yang menggambarkan kadar
air minimum (Lestari, 2014). Perlakuan yang digunakan yaitu penggunaan irigasi

dan pemberian air kelapa tua yang dimana keduanya memiliki sifat cair. Tekstur
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tanah clay pada lahan penelitian yang apabila menerima air melebihi batasnya akan
mengakibatkan air mengalir ke samping tanah sehingga tidak dapat diserap secara
maksimal oleh tanaman dan menyebabkan hasil berbeda tidak nyata.

Interaksi antara penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air
kelapa tua memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap berat basah hasil panen.
Hasil berbeda tidak nyata juga terjadi terhadap faktor tunggal pemberian air kelapa
tua. Faktor lain yang mampu memengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu iklim. Hal
ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Heksaputra dkk. (2013), bahwa keadaan
iklim mampu memengaruhi pertumbuhan tanaman sehingga juga memengaruhi
produktivitas tanaman. Kebun Karangploso memiliki curah hujan pada tahun 2021
yaitu 2454 mm/tahun. Curah hujan yang tinggi mampu memengaruhi penyerapan
zat hara oleh tanaman. Hal ini dapat terjadi karena kondisi tanah yang terlalu
lembab menyebabkan adanya penurunan oksigen dalam tanah sehingga penyerapan
nutrisi menjadi terganggu (Firmansyah, 2017). Dalam hal ini, penyerapan zat hara
dari air kelapa tua menjadi terganggu sehingga memberikan hasil berbeda tidak
nyata terhadap berat basah hasil panen.

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda mampu memberikan hasil berbeda
sangat nyata terhadap berat basah hasil panen. Berdasar gambar 4.4, penggunaan
irigasi tetes memberikan hasil yang lebih baik dibanding penggunaan irigasi curah.
Penggunaan irigasi tetes pada biomassa tanaman stevia memberikan hasil yang
lebih baik dibanding penggunaan irigasi curah. Menurut Krestiani dkk. (2022),
penggunaan irigasi tetes mampu meningkatkan efisiensi penggunaan air irigasi
hingga 90%. Prinsip kerja dari penggunaan irigasi tetes yaitu dengan mengalirkan
air secara terus-menerus melalui tetesan di daerah sekitar perakaran tanaman
sehingga mampu meningkatkan efisiensi penggunaan air. Pemberian air melalui
tetesan secara terus menerus memungkinkan tanaman untuk menyerap air secara
maksimal sehingga mampu memberikan hasil berbeda nyata terhadap biomassa
tanaman stevia. Menurut Rahmawati dkk (2015), penggunaan irigasi curah
menggunaan prinsip seperti hujan, dimana air diberikan ke tanaman dengan cara
menyemprotkan air ke udara dan menjatuhkan di sekitar tanaman. Penggunaan

irigasi curah kurang efektif dalam penelitian ini karena air irigasi diberikan ke
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seluruh lahan. Hal ini menyebabkan kurangnya efisiensi pengairan karena tidak
terfokus pada tanaman yang sedang dibudidayakan.

Interaksi antara penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air
kelapa tua memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap berat kering hasil panen.
Faktor tunggal pemberian air kelapa juga memberikan hasil berbeda tidak nyata
terhadap berat kering hasil panen. Menurut Riski dan Ramli (2022), air kelapa tua
mengandung berbagai nutrisi, baik makro maupun mikro yang mampu menunjang
pertumbuhan tanaman. Kondisi lingkungan yang kurang sesuai mampu
memengaruhi penyerapan nutrisi dari air kelapa tua. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Krisna dkk. (2017), bahwa kondisi lingkungan yang kurang
sesuai untuk pertumbuhan tanaman mampu memengaruhi penyerapan nutrisi
tanaman. Dalam hal ini, kondisi lingkungan di kebun Karangploso kurang sesuai
dengan syarat tumbuh tanaman stevia sehingga penyerapan zat hara dari air kelapa
tua menjadi terganggu.

Faktor tunggal pemberian jenis irigasi yang berbeda memberikan hasil
berbeda sangat nyata terhadap berat kering hasil panen. Berdasar gambar 4.5, irigasi
tetes menjadi jenis irigasi yang direkomendasikan karena memberikan hasil yang
lebih baik dibanding irigasi curah. Menurut Hidayat (2008), hasil analisis yang
berbeda sangat nyata terhadap berat kering hasil panen dapat diakibatkan oleh
peningkatan laju fotosintesis tanaman. Laju fotosintesis dapat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, salah satunya yaitu kondisi tanah (Setyanti dkk., 2013). Kondisi
tanah yang dimaksud yaitu kandungan nutrisi dalam tanah. Penggunaan irigasi tetes
mampu menjaga kelembaban tanah sehingga mampu memaksimalkan penyerapan
air oleh tanaman.

Penggunaan irigasi yang berbeda dan pemberian air kelapa memberikan
hasil yang berbeda terhadap kadar sukrosa pada daun tanaman stevia. Berdasar hasil
analisis laboratorium pada tabel 4.2, diketahui bahwa kombinasi antara irigasi tetes
dan tanpa pemberian air kelapa tua memberikan hasil kadar sukrosa tertinggi.
Kombinasi antara irigasi tetes dan konsentrasi air kelapa tua 75% memberikan hasil
kadar sukrosa tertinggi kedua. Kombinasi antara irigasi curah dan konsentrasi air

kelapa 75% memberikan hasil kadar sukrosa tertinggi ketiga.
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Kadar sukrosa pada daun tanaman stevia dapat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan pada daerah penelitian. Berdasar penelitian yang dilakukan oleh Pal dkk
(2015), kandungan steviosida yang tinggi terdapat pada daun stevia dengan tingkat
N yang sedang. Hal ini dapat terjadi karena kandungan N yang cukup untuk
tanaman mampu meningkatkan laju fotosintesis sehingga kandungan stevioside
pada daun dapat meningkat. Kandungan sukrosa pada daun tanaman stevia terhadap
irigasi tetes memberikan kandungan sukrosa yang cukup tinggi dengan konsentrasi
air kelapa tua 75%. Keadaan lingkungan yang sesuai dan didukung oleh nutrisi yang
cukup mampu menunjang pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Rianditya dan Hartatik (2022), bahwa nutrisi tanaman sangat
penting untuk proses metabolisme. Kegiatan fotosintesis merupakan salah satu
metabolisme tanaman yang menghasilkan fotosintat berupa sukrosa sehingga
berpengaruh kegiatan fotosintesis berpengaruh langsung terhadap kadar sukrosa
daun tanaman stevia.

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air kelapa tua
memberikan hasil yang berbeda terhadap total klorofil daun tanaman stevia pada
setiap kombinasi perlakuan. Berdasar gambar 4.6, kombinasi antara irigasi tetes dan
konsentrasi air kelapa tua 100% memberikan hasil tertinggi terhadap total klorofil
daun stevia. Kombinasi antara irigasi curah dan konsentrasi air kelapa tua 75%
memberikan hasil total klorofil tertinggi kedua. Kombinasi antara irigasi tetes dan
konsentrasi air kelapa tua 25% memberikan hasil total klorofil tertinggi ketiga.

Kadar klorofil daun dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti naungan
dan musim tanam (Kosma dkk, 2013). Adanya naungan menjadikan tanaman
menerima intensitas cahaya yang terbatas. Hal ini menjadikan laju fotosintesis
tanaman menjadi terhambat sehingga terjadi penurunan kadar klorofil daun.
Pemilihan musim tanam juga berpengaruh terhadap total klorofil daun. Berdasar
penelitian yang dilakukan oleh Kosma dkk (2013), musim dingin memiliki
intensitas cahaya yang rendah sehingga laju fotosintesis rendah dan menghasilkan
kadar klorofil yang rendah pula. Menurut Fallovo dkk (2009), kadar klorofil tidak
hanya dipengaruhi oleh musim, melainkan juga dipengaruhi oleh unsur hara

khususnya pada unsur Ca dan N. Menurut Rosniawaty dkk (2020), air kelapa
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mengandung unsur N dan Mg yang dapat membantu dalam meningkatkan kadar
klorofil daun. Penggunaan irigasi tetes dan pemberian air kelapa dengan konsentrasi
100% memberikan hasil total klorofil tertinggi karena penggunaan irigasi tetes
mampu menciptakan kondisi lingkungan yang lembab sehingga penyerapan air
nutrisi tanaman dapat maksimal. Pemberian air kelapa tua 100% mengandung unsur
hara yang lebih banyak dibanding konsentrasi di bawahnya sehingga mampu

memberikan hasil kadar klorofil tertinggi pada daun tanaman stevia.

4.3 Diskusi Umum

Pemberian air kelapa tua memberikan hasil yang berbeda terhadap
pertumbuhan tanaman stevia. Pemberian konsentrasi air kelapa tua terhadap tinggi
tanaman pada irigasi curah memberikan hasil yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat
dari grafik pertumbuhan tinggi tanaman yang semakin meningkat mulai dari
minggu pertama hingga minggu ketujuh. Pemberian konsentrasi air kelapa tua
terbaik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada irigasi tetes terlihat pada
konsentrasi 50%. Pemberian konsentrasi air kelapa tua terbaik terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman pada irigasi curah terlihat pada konsentrasi 75%. Hal
ini dapat disebabkan karena pada konsentrasi tersebut sudah cukup untuk
mendukung pertumbuhan tinggi tanaman stevia. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Lutfia dkk. (2017), bahwa konsentrasi air kelapa tua pada taraf
50% mampu menyediakan jumlah sitokinin yang maksimal, sehingga mampu
mendukung pembelahan sel. Sitokinin memiliki fungsi untuk meningkatkan
pembelahan sel sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.
Selain hormon sitokinin, air kelapa tua juga mengandung hormon auksin dan
giberelin yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman stevia. Hormon auksin
membantu dalam memacu pertumbuhan akar, sehingga mampu meningkatkan
penyerapan air dan zat hara (Admaja dkk., 2015). Hormon giberelin membantu
tanaman tumbuh normal (Admaja dkk., 2015). Hormon auksin, sitokinin, dan
giberelin sangat dibutuhkan oleh tanaman stevia untuk menunjang pertumbuhan
tinggi tanaman. Konsentrasi air kelapa tua antara 50-75% mengandung hormon dan

unsur hara yang cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman stevia. Menurut
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Sembiring dan Mawarni (2017), pemberian konsentrasi air kelapa tua yang optimal
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, namun apabila melebihi konsentrasi
yang optimal maka akan mengganggu proses metabolisme tanaman.

Pemberian konsentrasi air kelapa 100% memberikan hasil terbaik terhadap
pertumbuhan jumlah daun tanaman stevia, baik pada irigasi tetes maupun irigasi
curah. Hal ini terlihat pada semakin meningkatnya jumlah daun tanaman stevia
sejak pada minggu pertama hingga minggu ketujuh. Hal ini terjadi karena semakin
banyak air kelapa yang diberikan terhadap tanaman, maka semakin banyak pula
unsur hara baik makro dan mikro yang diterima oleh tanaman. Air kelapa tua
mengandung unsur N, P, K, Mg, Fe, Na, Zn, Ca, dan unsur lain yang mampu
mendukung pertumbuhan tinggi tanaman stevia (Kristina dan Syahid, 2012). Air
kelapa tua juga mengandung hormon sitokinin, auksin, dan giberelin yang mampu
mendukung pertumbuhan daun pada tanaman stevia (Mudaningrat dan Nada,
2021). Air kelapa tua mengandung unsur N, P, dan K, yang cukup banyak untuk
membantu metabolisme tanaman dalam membantuk organ baru, seperti daun
(Atmaja, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingginya konsentrasi air
kelapa tua yang ditambahkan, maka semakin tinggi pula jumlah daun pada stevia.
Berdasar analisis yang dilakukan oleh Rosniawaty dkk (2017), air kelapa tua
mengandung 0,018% N, 13,85% P, 0,12% K, 0,002% Na, 0,006% Ca, 0,005% Mg,
4,52% C org, 0,0039% auksin, 0,0018 giberelin, 0,0017 sitokinin.

Pemberian konsentrasi air kelapa terhadap tanaman mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Aplikasi air kelapa tua terhadap tanaman dapat dilakukan
melalui tanah dan secara langsung pada tanaman (Rosniawaty dkk., 2022). Aplikasi
air kelapa tua pada tanah membutuhkan waktu penyerapan yang lebih lama
dibanding aplikasi secara langsung pada tanaman. Aplikasi air kelapa tua pada
tanah membutuhkan waktu yang lebih lama untuk diserap oleh tanaman, karena
penyerapan melalui perakaran dan akan diedarkan ke seluruh tubuh tanaman
(Lingga dan Marsono, 2007). Aplikasi air kelapa tua secara langsung pada tanaman
akan lebih memudahkan penyerapan oleh daun melalui stomata sehingga lebih

cepat diserap oleh tanaman (Munaswar, 2003).



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Interaksi antara penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air
kelapa tua memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap semua variabel
penelitian.

2. Penggunaan jenis irigasi yang berbeda mampu memberikan hasil yang
berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah
hasil panen, dan berat kering panen; memberikan hasil berbeda nyata
terhadap panjang akar; serta memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap
berat basah tanaman. Jenis irigasi yang memberikan hasil terbaik yaitu
penggunaan irigasi tetes.

3. Pemberian air kelapa tua memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap

semua variabel penelitian.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah frekuensi atau volume
pemberian air kelapa tua terhadap tanaman stevia. Penelitian selanjutnya juga
diharapkan mampu memodifikasi pemberian air kelapa tua terhadap tanaman
stevia, seperti melakukan penambahan air kelapa tua pada pupuk organik untuk
melihat bagaimana pertumbuhan dan hasil tanaman stevia. Penelitian selanjutnya
juga diharapkan bisa meminimalisir adanya faktor penghambat seperti cuaca yang
kurang mendukung dengan penggunaan Green House dan meminimalisir adanya

aliran air ke samping permukaan tanah dengan penggunaan pot tanaman.
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Jumlah Daun

Perbandingan Tanaman Stevia pada Perbandingan Tanaman Stevia pada
Irigasi Tetes Irigasi Curah

Pengukuran Berat Basah Tanaman Pengukuran Berat Basah Hasil Panen

Pengukuran Berat Kerng Hasil Panen
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Lampiran 2. Perhitungan Pupuk
Luas Bedengan
Luas bedengan = lebar bedengan x panjang bedengan = 0,8 x 22 = 17,6 m2
Jumlah Tanaman per Bedengan
Jumlah tanaman/bedengan = (panjang bedengan : jarak tanam) x jumlah
tanaman per-baris)
=(22:0,3)x3=219,99 ~ 219 tanaman
Populasi Tanaman per Plot
Populasi tanaman per plot = 6 tanaman
Kebutuhan Urea
a. Kebutuhan N =200 kg/ha
b. Kandungan N dalam Urea = 46%
c. Kebutuhan Urea/ha = kebutuhan N : 46% = 200 : 46% = 434,78 kg ~ 435 kg
d. Kebutuhan Urea/bedengan = kebutuhan urea/ha : luas bedengan
=435/10000 : 17,6
=0,7656 kg ~ 766 gram
e. Kebutuhan Urea/tanaman = kebutuhan urea/bedengan : jumlah
tanaman/bedeng
=766 :219=3,49 ~ 4 gram
Kebutuhan KC1
a. Kebutuhan Kalium = 100 kg/ha
b. Kandungan K dalam KCI = 60%
c. Kebutuhan KCl = kebutuhan kalium : 60% = 100 : 60% = 200,7 ~ 201 kg
d. Kebutuhan KCl/bedengan = kebutuhan KCl/ha : luas bedengan
=201/10000 : 17,6
=0,3538 kg ~ 354 gram
e. Kebutuhan KCl/tanaman = kebutuhan KCl/bedengan : jumlah
tanaman/bedeng
=354:219=3,49 ~ 2 gram
Kebutuhan Pupuk Setiap Aplikasi dengan Manual

Kebutuhan Urea manual = kebutuhan urea/tanaman x 25% x populasi/plot



Kebutuhan KCI manual

=4x25% x 6 =6 gram
= kebutuhan KCl/tanaman x 25% x populasi/plot
=2x25%x 6=3 gram
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Lampiran 3. Perhitungan Irigasi
Kebutuhan Air untuk Irigasi Tetes
Kapasitas Lapang (KL) = 48%
Titik Layu Permanen (TLP) = 16%
Lebar Area Terbasahi (Lebar Bedengan) = 0,8 m
Panjang Akar Efektif Stevia = 0,2 m
Volume Tanah Terbasahi/m*® = wetted area x panjang akar efektif Stevia x 1m
=0,8x0,2x1=0,16m?
Volume untuk KL = volume tanah terbasahi x kapasitas lapang
=0,16 x 48% = 0,0768 m3
Derajat Kebasahan yang Diperbolehkan (MAD) = 70%
Batas Bawah Kelembaban =TLP + ((KL - TLP) x MAD)
=16+ ((48—-16) x 70%) = 38,4%
Volume Air saat MAD = volume tanah terbasahi x Batas Bawah Kelembaban
=0,16 x 38,4% = 0,06144 m3
Total Kebutuhan Irigasi = Volume untuk KL — Volume Air saat MAD
=0,0768 — 0,06144 =0,01536 m*~ 15,36 L
Tingkat Irigasi Tetes
Kapasitas Dripper = 1 L/jam
Jarak Emitter = 0,5 m
Jumlah Dripper Line = 2
Jarak Lateral Dripper = 0,4 m
Lebar Bedeng = 0,8 m
Panjang Bedeng =22 m
Luas Bedeng = Panjang Bedeng x Lebar Bedeng =22 x 0,8 = 17,6 m?
Kapasitas Dripper per Bedeng = Kapasitas Dripper (Panjang Bedeng x Jumlah
Dripper Line : Jarak Emitter)
=1(22x2:0,5) =88 m’L/jam
Tingkat Irigasi = Kapasitas Dripper per Bedeng : Luas Bedeng
=88:17,6=5L/jam

Lama Penyiraman Irigasi Tetes
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Lama Penyiraman = Total Kebutuhan Air Irigasi : Tingkat Irigasi

=15,36: 5=3,072 jam ~ 184,32 menit

Kebutuhan Air untuk Irigasi Curah
Kapasitas Lapang (KL) = 48%
Titik Layu Permanen (TLP) = 16%
Lebar Area Terbasahi = 1,2 m
Panjang Akar Efektif Stevia = 0,2 m
Volume Tanah Terbasahi/m® = wetted area x panjang akar efektif Stevia x 1m
=12x02x1=024m’
Volume untuk KL = volume tanah terbasahi x kapasitas lapang
=0,24 x 48% = 0,1152 m3
Derajat Kebasahan yang Diperbolehkan (MAD) = 70%
Batas Bawah Kelembaban = TLP + ((KL - TLP) x MAD)
=16+ ((48—-16)x 70%) = 38,4%
Volume Air saat MAD = volume tanah terbasahi x Batas Bawah Kelembaban
=0,24 x 38,4% = 0,09216 m3
Total Kebutuhan Irigasi = Volume untuk KL — Volume Air saat MAD
=0,1152-0,09216 = 0,02304 m*>~ 23,04 L
Tingkat Irigasi Curah
Kapasitas Irigasi = 120 L/jam
Jarak Irigasi =4 m
Jumlah Irigasi = 5
Lebar Bedeng = 0,8 m
Lebar Parit = 0,4 m
Panjang Bedeng =22 m
Luas Area Terbasahi = Panjang Bedeng x (Lebar Bedeng + Lebar Parit)
=22x(0,8+0,4)
=26,4 m?
Kapasitas Irigasi per Bedeng = Kapasitas Irigasi (Panjang Bedeng x Jumlah

Irigasi : Jarak Irigasi)



=120 (22 x 1 : 4) = 660 m*L/jam
Tingkat Irigasi = Kapasitas Irigasi per Bedeng : Luas Area Terbasahi
=660 :26,4=25L/jam
Lama Penyiraman Irigasi Curah
Lama Penyiraman = Total Kebutuhan Air Irigasi : Tingkat Irigasi

=23,04:25=0,9216 jam ~ 55,296 menit
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Lampiran 4. Data Iklim dan Lingkungan
Tabel Hasil Analisa Tanah

Contoh Tanah Satuan Nilai Harkat

Tekstur

= Pasir % 23.8

= Debu % 18.8

= C(Clay % 57.4
Kelas Tekstur Clay
BIP Mg.m? 2.55
BV Mg.m™ 1.35
Porositas Tanah cm’.cm? 0.471
Kadar Air sebelum irigasi grl.gr! 0.06
Kapasitas Lapang gr'.gr! 0.487
Titik Layu Permanent grl.gr! 0.163
pH (H20) - 6.42 Agak Masam
C - Organik % 1.86 Rendah
N Total % 0.11 Rendah
P,Os Olsen ppm 20.49 Sedang
K>O me/100g 0.71 Sedang

Tabel Data Tanah dan Cuaca Penelitian

Tanggal Cumlflulative Evanof afion Soil S.oil
Rainfall Temperature Moisture
1/3/2022 1.6 20.9 25 40.2
1/4/2022 3.2 12.2 24.8 39.1
1/5/2022 0 26.2 25.6 43.7
1/6/2022 0 9.9 25.6 42.7
1/7/2022 24 15.4 25 41.9
1/8/2022 0.8 19.6 26.1 43.8
1/9/2022 30 4.7 24.6 443
1/10/2022 21.4 4.2 25 449
1/11/2022 8.4 10.5 24 44.1
1/12/2022 0 17.1 24.9 43.5
1/13/2022 0 10.6 26.1 429
1/14/2022 7 8.5 24.8 43.7
1/15/2022 6.8 12.7 23.7 43.7
1/16/2022 1.8 15 24.4 43.1
1/17/2022 13.8 10.8 24 38.9

1/18/2022 10 6.8 23 43.9



1/19/2022
1/20/2022
1/21/2022
1/22/2022
1/23/2022
1/24/2022
1/25/2022
1/26/2022
1/27/2022
1/28/2022
1/29/2022
1/30/2022
1/31/2022

2/1/2022

2/2/2022

2/3/2022

2/4/2022

2/5/2022

2/6/2022

2/7/2022

2/8/2022

2/9/2022
2/10/2022
2/11/2022
2/12/2022
2/13/2022
2/14/2022
2/15/2022
2/16/2022
2/17/2022

14.4

16.6
1.2
0.2

]

0.2
0.6
0.2

3.6
0.8
18.2

37.2
13.8
0.4
424
3.4
0.4
26.4
9.2
16
3.8
5.6
0.4
21.8

7.7
2.2

9.6
14.5
21.9

29

34

T

12

15.1
16.1
20.8
12.2
14.1
13.3
14.5
26.6

4.3

7.7
16.1

4.7

9.2

7.9
6.8
8.4
10.9
17.5
223

24.1
23.6
24.6
24.7
26.2
27.2
27.2
25.8
25.2
23.9
253
24.9
24.8
23.9
24.2
24
243
24.1
23.2
22.6
24.7
23.9
24
23.9
24.4
24.1
243
24.2
25
24.7

44.6
45.4
42.7
41.3
40.6
39.9
42
41.2
40.1
43.2
41.7
39.8
38.5
41.3
40.6
413
40.8
39.9
42.8
40.3
37.4
43.2
42.5
43.3
43.5
42.8
42.2
42.7
39
38.2
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Lampiran 5. Hasil Analisis Data

Data Tinggi Tanaman Stevia

48

Ulangan | Perlakuan | Mg1 | Mg2 | Mg3 | Mg4 | Mg5 | Mg6 | Mg 7

11A0 345 | 435 | 5.10 | 548 | 4.58 | 858 | 9.90

I1A1 4.68 | 6.05 | 6.15 | 6.78 | 6.63 | 10.28 | 11.70

11A2 4.03 | 5.00 | 543 | 5.50 | 5.23 | 7.80 | 9.30

I11A3 7.25 | 7.55 | 9.63 | 945 | 7.35 | 10.70 | 11.35

1 11A4 5.05 | 680 | 7.30 | 6.83 | 7.85 | 8.70 | 9.05

12A0 428 | 6.58 | 6.18 | 6.20 | 5.03 | 798 | 8.28

12A1 573 | 730 | 7.03 | 7.05 | 6.60 | 8.30 | 8.75

12A2 423 | 478 | 5.18 | 4.10 | 448 | 7.43 | 7.88

12A3 6.08 | 7.75 | 798 | 848 | 7.00 | 8.98 | 9.63

12A4 540 | 638 | 7.83 | 6.68 | 8.10 | 9.83 | 10.23

11A0 505 | 625 | 685 | 693 | 7.18 | 8.90 | 8.13

11A1 543 | 530 | 6.63 | 6.83 | 6.38 | 9.03 | 10.15

11A2 5.10 | 590 | 6.53 | 6.10 | 5.75 | 10.53 | 14.05

I1A3 573 | 6.88 | 6.05 | 593 | 535 | 10.08 | 10.73

) 11A4 628 | 7.73 | 7.78 | 8.75 | 9.90 | 11.10 | 11.98

12A0 470 | 538 | 6.28 | 690 | 5.73 | 8.68 | 9.73

12A1 455 | 7.33 | 8.68 | 8.60 | 8.53 | 9.00 | 9.50

12A2 563 | 7.18 | 985 | 9.13 | 9.60 | 1093 | 11.63

12A3 3.88 | 6.65 | 8.63 | 7.33 | 7.65 | 993 | 11.13

12A4 373 | 418 | 520 | 7.58 | 6.45 | 8.93 | 9.53

11A0 398 | 548 | 6.38 | 6.45 | 7.28 | 10.03 | 10.38

I1A1 5.63 | 6.75 | 8.10 | 8.03 | 7.83 | 9.33 | 9.70

11A2 590 | 7.03 | 725 | 690 | 6.58 | 11.33 | 11.65

11A3 540 | 548 | 553 | 7.30 | 6.88 | 7.38 | 9.00

3 11A4 528 | 623 | 7.08 | 7.30 | 8.68 | 10.15 | 10.93

12A0 508 | 748 | 795 | 843 | 7.35 | 945 | 9.90

12A1 570 | 823 | 9.85 | 9.53 | 8.80 | 9.95 | 10.80

12A2 6.25 | 575 | 5.63 | 648 | 595 | 7.68 | 8.58

12A3 6.83 | 698 | 7.70 | 7.28 | 7.35 | 8.45 | 8.75

12A4 575 | 6.03 | 638 | 745 | 6.23 | 8.10 | 8.90

Rata-Rata Tinggi Tanaman Stevia

Perlakuan | Mg1 | Mg2 | Mg3 | Mg4 | Mg5 | Mg6 | Mg?7
11A0 4.16 5.36 6.11 6.28 6.34 9.17 9.47
I1A1 5.24 6.03 6.96 7.21 6.94 9.54 10.52
11A2 5.01 5.98 6.40 6.17 5.85 9.88 11.67
I1A3 6.13 6.63 7.07 7.56 6.53 9.38 10.36
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I11A4 5.53 6.92 7.38 7.63 8.81 9.98 10.65
12A0 4.68 6.48 6.80 7.18 6.03 8.70 9.30
12A1 5.33 7.62 8.52 8.39 7.98 9.08 9.68
12A2 5.37 5.90 6.88 6.57 6.68 8.68 9.36
12A3 5.59 7.13 8.10 7.69 7.33 9.12 9.84
12A4 4.96 5.53 6.47 7.23 6.93 8.95 9.55
Data Jumlah Daun Tanaman Stevia
Ulangan | Perlakuan | Mg1 | Mg2 | Mg3 | Mg4 | Mg5 | Mg6 | Mg 7
I1A0 8 9 9 8 7 11 13
I1A1 6 8 9 7 10 13 15
I11A2 7 8 7 6 7 10 12
11A3 13 12 13 10 8 15 15
| [1A4 11 11 11 11 10 15 15
12A0 8 7 7 5 5 8 8
12A1 12 14 11 10 10 13 14
12A2 6 8 9 6 5 11 12
12A3 7 14 11 10 9 13 14
12A4 11 10 11 8 11 15 18
I11A0 9 7 7 6 6 8 8
I1A1 10 7 13 8 9 8 10
I11A2 9 11 12 7 9 12 14
I1A3 10 9 10 8 12 14 18
) I11A4 10 9 D 9 14 16 17
12A0 8 9 8 8 6 8 10
12A1 7 13 10 9 7 7 S
12A2 8 11 13 11 3 9 9
12A3 7 11 10 10 9 10 10
12A4 4 7 11 9 10 11 12
I1A0 10 P 10 8 10 15 15
I1A1 8 13 14 11 11 11 14
I11A2 10 11 13 11 11 9 11
I1A3 7 9 10 9 15 8 11
3 11A4 4 10 9 7 9 19 14
12A0 8 10 13 11 9 9 12
12A1 7 11 12 10 ) 10 8
12A2 9 11 11 7 10 6 10
12A3 7 9 7 6 6 6 7
12A4 8 10 9 9 9 11 15
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Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Stevia

Perlakuan | Mg1 | Mg2 | Mg3 | Mg4 | Mg5 | Mg6 | Mg?7

11A0 8.67 8.17 8.50 6.83 7.50 10.83 | 11.67
I1A1 7.67 9.33 11.83 8.33 9.67 10.50 | 12.50
11A2 8.67 9.83 10.50 7.50 8.50 10.00 | 12.00

I1A3 9.92 9.67 10.50 8.83 11.33 | 12.00 | 14.33
11A4 8.08 9.83 9.50 8.50 10.67 | 1633 | 15.17

12A0 8.00 8.33 9.33 7.67 6.67 7.92 9.67
12A1 8.50 12.50 | 10.78 9.33 8.17 9.67 10.17
12A2 7.33 9.67 10.83 8.00 7.67 8.33 10.00
12A3 6.83 11.00 9.00 8.33 7.50 9.50 10.00
12A4 7.67 8.83 9.83 8.50 9.83 12.06 | 14.50

1. Data Analisis Tinggi Tanaman

Perlakuan U1l U2 U3 Jumlah | Rata-Rata
I1AO0 9.9 8.13 10.38 28.41 9.47
I1A1 11.7 10.15 9.7 31.55 10.52
11A2 9.3 14.05 11.65 35.00 11.67
I1A3 11.35 10.73 9 31.08 10.36
I11A4 9.05 11.98 10.93 31.96 10.65
12A0 8.28 oY/ 3 9.9 27.91 9.30
I12A1 8.75 375 10.8 29.05 9.68
12A2 7.88 11.63 8.58 28.09 9.36
12A3 9.63 11.13 8.75 29.51 9.84
12A4 10.23 0.53 8.9 28.66 9.55

Jumlah 96.07 | 106.56 | 98.59 | 301.22 10.0407

Uji T menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
perlakuan irigasi

Group Statistics

I |Irigasi N Mean  Std. Deviation Std. Error Mean
Tinggi I1 32 10.5441 .34593 06154
Tanaman 12 29  9.5812 57887 .10816

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
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Sig. (2-

tailed)

Tinggi Equal variances 18.053 000  7.923 58 .000
Tanaman assumed

Equal variances 7.738  44.250 .000

not assumed

Uji Anova menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

perlakuan pemberian air kelapa tua serta interaksi penggunaan dan pemberian air

kelapa tua

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Tinggi Tanaman

Type III Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Air Kelapa Hypothesis 3.981 4 995 487 745
Error 32.680 16 2.043°
Irigasi * Hypothesis 3.986 4 .996 488 745
Air_Kelapa Error 32.680 16 2.043°
a. MS(Irigasi * Ulangan)
b. MS(Error)
2. Data Analisis Jumlah Daun
Perlakuan Ul U2 U3 Jumlah | Rata-Rata
I11A0 12.5 7.5 15 35.00 11.67
A1 14.5 9.5 13.5 37.50 12.50
11A2 11.5 14 10.5 36.00 12.00
I1A3 14.5 17.5 11 43.00 14.33
11A4 15 17 13.5 45.50 15.17
12A0 8 9.5 11.5 29.00 9.67
[2A1 14 8.5 8 30.50 10.17
12A2 11.5 9 9.5 30.00 10.00
[2A3 13.5 10 6.5 30.00 10.00
[2A4 17.5 11.5 14.5 43.50 14.50
Jumlah 132.5 114 113.5 360 12

Uji T menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

perlakuan irigasi

| | Irigasi

N

Group Statistics
Mean Std. Deviation

Std. Error Mean
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Jumlah Daun I1 32 13.1316 .36989
12 29 10.7986 1.44801

.06580
27055

Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means

Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
Jumlah  Equal variances 91.153 000 8.754 58 .000
Daun assumed
Equal variances 8379 300913 .000

not assumed

Uji Anova menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

perlakuan pemberian air kelapa tua serta interaksi penggunaan dan pemberian air

kelapa tua

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Jumlah Daun

Type I Sum Mean

Source of Squares df Square F Sig.
Air Kelapa Hypothesis 1.284 4 321 2.147 122

Error 2.391 16 .149°
Irigasi * Hypothesis 249 4 .062 417 794
Air Kelapa Error 2.391 16 .149°
a. MS(Irigasi * Ulangan)
b. MS(Error)

3. Data Analisis Panjang Akar

Perlakuan Ul U2 U3 Jumlah | Rata-Rata
I11A0 14.33 16.75 16.38 | 47.45 15.82
I1A1 17.00 16.38 13.95| 47.33 15.78
I11A2 13.75 15.80 14.60 | 44.15 14.72
I11A3 14.83 13.80 16.08 | 44.70 14.90
I11A4 14.95 16.53 12.68 | 44.15 14.72
12A0 13.53 14.55 15.10 | 43.18 14.39
12A1 16.20 12.75 15.03 | 43.98 14.66
12A2 13.80 13.28 12.85 | 39.93 13.31
12A3 13.53 15.20 1425 | 42.98 14.33
12A4 14.80 12.80 15.63 | 43.23 14.41
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Jumlah | 146.70 | 147.83 | 146.53 |

Uji T menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
perlakuan irigasi

Group Statistics
| |Irigasi N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Panjang I1 32 15.1997 49268 .08764
Akar 12 29 14.1999 37884 .07078

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means

Sig. (2-
P Sig. t df tailed)
Panjang Equal variances 6.678 012 8.762 58 .000
Akar assumed
Equal variances 8.875 56.792 .000

not assumed

Uji Anova menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
perlakuan pemberian air kelapa tua serta interaksi penggunaan dan pemberian air

kelapa tua

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Panjang Akar

Type III Sum Mean

Source of Squares df Square F Sig.
Air_Kelapa Hypothesis .090 4 .023 7159 567

Error AT7 16 .030°
Irigasi * Hypothesis .025 4 .006 213 927
Air Kelapa Error 477 16 .030P
a. MS(Irigasi * Ulangan)
b. MS(Error)

4. Data Analisis Berat Basah Tanaman

Perlakuan Ul L2 U3 Jumlah | Rata-Rata
I11A0 25.61 19.11 2795 | 72.66 24.22
I1A1 26.22 33.03 17.92 | 77.17 25.72
I1A2 26.55 54.52 2994 | 111.01 37.00
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I1A3 17.69 | 2124 27.56 | 66.49 22.16
I11A4 17771 26.62 | 3275 77.14 25.71
12A0 7.79 14.88 | 27.99 | 50.67 16.89
12A1 13.29 19.18 | 21.41 | 53.87 17.96
12A2 13.81 22.32 14.46 | 50.59 16.86
12A3 21.40 1625 21.67 | 59.32 19.77
12A4 20.47 | 23.10 19.27 | 62.83 20.94
Jumlah | 190.60 | 250.25 | 240.91

Uji T menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
perlakuan irigasi

Group Statistics

| |Irigasi N  Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Berat Basah I1 32 27.0585 3.39159 .60334
Tanaman 12 29 18.5540 2.32622 43464

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means

Sig. (2-
I Sig. t df tailed)
Berat Basah Equal variances 3.816 056 11.233 58 .000
Tanaman assumed
Equal variances 11.437 54.388 .000

not assumed

Uji Anova menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
perlakuan pemberian air kelapa tua serta interaksi penggunaan dan pemberian air
kelapa tua

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Berat Basah Tanaman

Type I1I Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Air Kelapa Hypothesis 1.280 4 .320 .629 .649
Error 8.141 16 .509°
Irigasi * Hypothesis 2.446 4 612 1.202 348
Air Kelapa Error 8.141 16 .509°

a. MS(Irigasi * Ulangan)
b. MS(Error)
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5. Data Analisis Berat Basah Hasil Panen

Perlakuan Ul U2 U3 Jumlah | Rata-Rata
I1A0 9.44 6.09 820 | 23.73 7.91
I1A1 10.32 13.37 5.51 | 29.19 9.73
I11A2 7.52 21.50 9.02 | 38.04 12.68
I1A3 5.63 7.19 9.53 | 22.35 7.45
I11A4 5.15 9.07 12.73 | 26.94 8.98
12A0 2.59 4.87 10.17 | 17.63 5.88
12A1 4.30 4.27 5.81 | 14.39 4.80
12A2 4.00 7.30 4.60 | 15.89 5.30
12A3 6.94 6.32 7.51 | 20.77 6.92
12A4 6.11 8.51 6.79 | 21.40 7.13

Jumlah 61.99 88.48 79.86

Uji T menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
perlakuan irigasi

Group Statistics

Irigasi N Mean  Std. Deviation Std. Error Mean
Berat Basah Hasil 11 3 9.3987 1.62116 .28839
Panen 12 29 6.0313 90770 .16960

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of
Equality of Variances Means
Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
Berat Basah Equal variances 16.754 .000 9.806 58 .000
Hasil Panen assumed
Equal variances 10.065 48.946 .000

not assumed

Uji Anova menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
perlakuan pemberian air kelapa tua serta interaksi penggunaan dan pemberian air

kelapa tua
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Berat Basah Hasil Panen

Type III Sum Mean

Source of Squares df Square F Sig.
Air Kelapa Hypothesis 361 4 .090 325 857

Error 4.437 16 277°
Irigasi * Hypothesis 1.130 4 283 1.019 427
Air Kelapa Error 4.437 16 277°
a. MS(Irigasi * Ulangan)
b. MS(Error)

6. Data Analisis Berat Kering Hasil Panen

Perlakuan Ul U2 U3 Jumlah | Rata-Rata
I1A0 1.80 0.93 1.35| 4.07 1.36
I1A1 1.79 2.58 0.85] 522 1.74
I1A2 1.32 4.00 1.59 | 6.92 2.31
I1A3 0.86 1.19 1.60 | 3.65 1.22
I1A4 0.88 1.46 2.13 | 447 1.49
12A0 0.41 0.78 1.92 | 3.11 1.04
12A1 0.87 1.04 1.04 | 295 0.98
12A2 0.70 1.25 0.84 | 2.79 0.93
12A3 1.32 1.18 1.26 | 3.76 1.25
12A4 1.12 1.39 1.24 | 3.76 1.25

Jumlah 11.07 15.80 13.82

Uji T menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
perlakuan irigasi

Group Statistics

| |Irigasi N Mean  Std. Deviation Std. Error Mean
Berat Kering I1 32 1.6316 30507 05427
Hasil Panen 12 29  1.0953 15526 .02901

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of
Equality of Variances Means
Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
Berat Kering Equal variances 32.800 .000 8.46 58 .000

Hasil Panen assumed 4
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Equal variances not 8.71 46.39 .000
assumed 6 3

Uji Anova menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
perlakuan pemberian air kelapa tua serta interaksi penggunaan dan pemberian air
kelapa tua

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Berat Kering Hasil Panen

Type III Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Air_Kelapa Hypothesis .058 4 .014 299 875
Error 775 16 .048°
Irigasi * Hypothesis .193 4 .048 998 437
Air Kelapa Error 775 16 .048°

a. MS(Irigasi * Ulangan)
b. MS(Error)



